BAHAS TPPO, POLRES SINGKAWANG LAKUKAN UPAYA PENCEGAHAN

Selasa, 18 November 2025 - kalbar

TRIBUNPONTIANAK.CO.ID, SINGKAWANG - Kapolres Singkawang, AKBP Dody Yudianto Arruan, mengatakan
pihaknya berkomitmen akan terus melakukan upaya pencegahan dalam penindakan Tindak Pidana Perdagangan Orang
(TPPO).

Selain itu juga telah dibentuk Gugus Tugas sesuai Permendagri Nomor 9 Tahun 2023.

Hal ini disampaikannya dalam kegiatan seminar Pelayanan Publik Kolaboratif & Terintegrasi Dalam Pencegahan Tindak
Pidana Perdagangan Orang (TPPO), di Singkawang, pada Senin 17 November 2025.

"Di dalam gugus tugas tersebut, saya selaku Kapolres Singkawang bertugas sebagai Ketua Harian, yang berkoordinasi
dan berkolaborasi dengan seluruh perangkat pemerintah maupun elemen masyarakat," katanya saat diwawancarai usai
kegiatan.

Pihaknya berkomitmen untuk mengupayakan pencegahan TPPO hingga mencapai zero case, khususnya di Kota
Singkawang.

"Dalam dua hingga tiga tahun terakhir, Polres Singkawang telah menangani beberapa kasus TPPO," ucapnya.

Kata dia, penanganan tersebut menjadi dasar bagi Polres Singkawang untuk menyusun database terpadu yang dapat
diintegrasikan dengan seluruh organisasi atau lembaga yang tergabung dalam gugus tugas.

Tak hanya itu, terkait upaya preventif, pihaknya melakukan langkah pencegahan dan deteksi dini berdasarkan data yang
telah dimiliki, termasuk data para korban yang pernah terlibat kasus TPPO.

"Melalui data tersebut, kami melakukan sosialisasi lanjutan serta pemetaan wilayah rawan," ungkapnya.

Menurutnya, TPPO merupakan kejahatan yang sensitif dan membutuhkan kerja sama seluruh instansi.

"Tidak bisa hanya mengandalkan Polri, tetapi membutuhkan kolaborasi penuh semua pihak untuk memecahkan
permasalahan ini," ujarnya.

Apalagi, TPPO juga termasuk kejahatan yang terorganisir, mulai dari proses perekrutan, pengangkutan, iming-iming



pekerjaan, hingga terjadinya eksploitasi.

"Karena itu, kami secara rutin mendatangi daerah-daerah tertentu. Melalui Bhabinkamtibmas di setiap Polsek, kegiatan
preventif dilakukan, ditambah dukungan fungsi intelijen Polres untuk memberikan pemahaman terkait bahaya TPPO,"
ungkapnya.

la pun berharap upaya ini sekaligus menjadi bentuk edukasi bagi seluruh masyarakat, khususnya masyarakat Kota
Singkawang.

"Agar semakin waspada terhadap potensi dan modus perdagangan orang," tutupnya. (*)
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